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ABSTRAK

Feby Feriani: Pengembangan Modul Pembelajaran Kimia Berbasis Problem
Based Learning Untuk Sekolah Fase F Sma/Ma Pada Materi
Ikatan Kimia

Pembelajaran dalam Kurikulum Merdeka dengan paradigma baru
menekankan pendekatan yang menempatkan peserta didik sebagai fokus utama
dalam proses pembelajaran. Pada konteks ini, berbagai metode dan model
pembelajaran, termasuk model berbasis masalah (Problem Based Learning/PBL),
bisa diimplementasikan. Modul sebagai bahan ajar memiliki peranan penting
dalam mendukung PBL. Berdasarkan wawancara dengan tiga guru Kimia dari
SMAN 1 Ranah Batahan, SMAN 2 Ranah Batahan, dan SMAN 1 Koto Balingka,
ditemukan bahwa pembelajaran Ikatan Kimia masih kurang berfokus pada peserta
didik dan belum memanfaatkan modul sebagai sumber ajar utama. Dengan
demikian, tujuan dari penelitian ini guna mengembangkan modul berbasis PBL
untuk materi lkatan Kimia, dengan penekanan pada penilaian validitas dan
kepraktisannya. Studi ini menerapkan metode Educational Design Research
(EDR) dengan model Plomp, yang dibatasi hingga tahap prototipe 1V. Subjek
penelitian terdiri dari empat dosen Universitas Negeri Padang, dua guru, dan 20
siswa dari SMAN 1 Ranah Batahan. Hasil penelitian menunjukkan modul yang
dikembangkan tergolong valid dengan rata-rata nilai validitas sebesar 0,82. Selain
itu, modul ini juga dinyatakan praktis, dengan tingkat kepraktisan rata-rata sebesar
86% dari guru dan 88% dari siswa. Temuan ini menunjukkan bahwa modul

tersebut dapat menjadi alternatif bahan ajar yang efektif di sekolah.

Kata kunci: Validitas, Praktikalitas, Modul, Ikatan Kimia, PBL



ABSTRACT

Feby Feriani: Development of a Problem-Based Learning Chemistry Module
for Phase F High Schools on the Topic of Chemical Bonds

Learning in the Merdeka Curriculum with a new paradigm emphasizes an
approach that places students as the primary focus in the learning process. In this
context, various methods and learning models, including Problem-Based Learning
(PBL), can be implemented. Modules as teaching materials play a crucial role in
supporting PBL. Based on interviews with three chemistry teachers from SMAN 1
Ranah Batahan, SMAN 2 Ranah Batahan, and SMAN 1 Koto Balingka, it was
found that the learning of Chemical Bonds still lacks a student-centered focus and
has not utilized modules as the main teaching resource. Therefore, the aim of this
research is to develop a PBL-based module for the topic of Chemical Bonds,
emphasizing the assessment of its validity and practicality. This study employs the
Educational Design Research (EDR) method with the Plomp model, limited to the
prototype stage IV. The research subjects consist of four lecturers from Padang
State University, two teachers, and 20 students from SMAN 1 Ranah Batahan.
The results indicate that the developed module is categorized as valid, with an
average validity score of 0.82. Additionally, this module is also deemed practical,
with an average practicality level of 86% from teachers and 88% from students.
These findings suggest that the module can serve as an effective alternative
teaching material in schools.

Keywords: Validity, Practicality, Module, Chemical Bonding, PBL
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Kurikulum merupakan sekumpulan rencana dan pengaturan yang
mencakup tujuan, isi, bahan pelajaran, serta metode yang digunakan sebagai
pedoman dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran untuk mencapai tujuan
pendidikan tertentu. Hal ini diatur dalam Pasal 35 ayat (1) Peraturan
Pemerintah No. 57 Tahun 2021. Kurikulum yang mulai diterapkan di Indonesia
pada tahun ajaran 2022/2023 adalah Kurikulum Merdeka, sesuai dengan
Diktum KEDUA huruf ¢ dan Diktum KELIMABELAS dalam Keputusan
Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi Republik
Indonesia No. 56/M/2022 tentang Pedoman Penerapan Kurikulum dalam
Rangka Pemulihan Pembelajaran. Dalam proses pembelajarannya, Kurikulum
Merdeka mengadopsi paradigma baru dalam pembelajaran (Bahriah et al.,
2023).

Pembelajaran dengan paradigma baru berfokus pada pengembangan
kompetensi dan penguatan karakter Pancasila yang berorientasi pada peserta
didik (Sufyadi et al., 2021). Namun, dalam praktiknya, masih banyak kegiatan
pembelajaran yang berpusat pada guru, di mana metode ceramah sering
digunakan untuk menyampaikan materi (Redhana, 2019). Kondisi ini
menunjukkan bahwa implementasi pembelajaran paradigma baru, yang
mengedepankan pendekatan peserta didik sebagai pusat, belum sepenuhnya

tercapai.



Pembelajaran yang berfokus pada peserta didik dapat dilakukan melalui
berbagai model dan metode yang berbeda (Indrayana et al., 2022). Dengan
mengimplementasikan beragam model dan metode, suasana belajar menjadi
lebih bervariasi dan sesuai dengan tuntutan pembelajaran dalam paradigma
baru yang diusung oleh kurikulum merdeka. Metode pembelajaran yang
berpusat pada peserta didik meliputi metode diskusi, kontekstual, dan tematik
(Hosnan, 2014). Sementara itu, beberapa model pembelajaran yang dapat
diterapkan antara lain model guided inquiry learning, discovery learning,
project-based learning, serta problem-based learning (Rusman, 2018).

Model pembelajaran problem based learning (PBL) dapat diterapkan di
sekolah karena mampu meningkatkan kemampuan berpikir Kkritis siswa melalui
pemecahan masalah yang relevan dengan kehidupan sehari-hari, yang pada
gilirannya menumbuhkan rasa ingin tahu yang tinggi (Satriani, 2017). PBL
juga memiliki dampak positif terhadap interaksi kelompok, prestasi, dan
motivasi siswa (Bati, 2022). Selain itu, PBL sangat bermanfaat dalam
meningkatkan pemahaman dan pengetahuan siswa (Torres et al., 2022).

Proses PBL melibatkan beberapa tahapan yang dirancang untuk
mengasah keterampilan pemecahan masalah siswa, mulai dari orientasi
terhadap masalah, pengaturan kegiatan belajar, bimbingan investigasi individu
dan kelompok, hingga pengembangan dan presentasi hasil kerja serta analisis
dan evaluasi proses pemecahan masalah (Hung et al., 2013).

Sebagai pendekatan pembelajaran aktif, PBL berkontribusi positif

terhadap pencapaian akademik yang lebih tinggi serta pengembangan



keterampilan sosial dan kolaboratif. Oleh karena itu, disarankan agar PBL
diintegrasikan sebagai metode instruksional dalam kurikulum kimia (Tarhan &
Acar-Sesen, 2013). Implementasi model PBL dalam konteks pembelajaran
baru didukung oleh berbagai perangkat ajar seperti buku teks, modul ajar, dan
modul proyek (Sufyadi et al., 2021).

Modul adalah sebuah bentuk bahan ajar yang dirancang secara
sistematis dan utuh, dengan tujuan untuk membantu peserta didik menguasai
tujuan belajar yang spesifik. Menurut beberapa ahli, modul diartikan sebagai
bahan ajar yang dikemas dalam bentuk satuan terkecil dan memungkinkan
dipelajari secara mandiri dalam satuan waktu tertentu. Daryanto (2013) dan
Purwanto (2007) menyebutkan bahwa modul merupakan bahan ajar yang
disusun berdasarkan kurikulum tertentu dan dirancang untuk sistem
pembelajaran mandiri. Modul bisa dijadikan salah satu sarana belajar yang
berpusat kepada peserta didik apabila disusun berdasarkan sintaks model
pembelajaran, salah satu contohnya adalah model PBL (Sufyadi et al., 2021).

Ilmu kimia mencakup aspek yang sangat luas, tidak hanya terbatas pada
penyelesaian soal-soal, melainkan juga melibatkan pemahaman terhadap
deskripsi fakta, istilah khusus, serta aturan kimia yang kompleks. Semua ini
memerlukan kemampuan peserta didik untuk menghafal dan memahaminya
dengan baik (Yakina, 2017). Salah satu topik pembelajaran kimia pada fase F
adalah ikatan kimia. Materi ikatan kimia melibatkan konsep-konsep yang
cenderung bersifat kompleks, sehingga dari awal minat peserta didik untuk

mempelajarinya kurang dan pemahaman mereka terhadap konsep tersebut juga



terbatas (Malik, 2019). Survei kebutuhan peserta didik di SMAN 1 Ranah
Batahan, SMAN 2 Ranah Batahan, dan SMAN 1 Koto Balingka, sebesar
80,3% peserta didik menyatakan materi ikatan kimia sulit. Berdasarkan hasil
wawancara bersama guru sekolah, hal ini dikarenakan belum adanya modul
pembelajaran sebagai bahan ajar penunjang yang memiliki pemahaman konsep
dan kemampuan analisis yang tinggi pada materi ikatan kimia. Materi kimia
juga terhubung erat dengan materi sebelumnya, seperti struktur atom dan
sistem periodik unsur (Fitria, 2022).

Berdasarkan penjelasan latar belakang masalah diatas, maka penulis
tertarik untuk melaksanakan penelitian lebih lanjut yang berjudul
“Pengembangan Modul Pembelajaran Kimia Berbasis Problem Based

Learning Untuk Sekolah Fase F SMA/MA Pada Materi Ikatan Kimia”.

Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan, maka dapat

diidentifikasi masalah pada penelitian ini sebagai berikut:

1. Ketersediaan bahan ajar materi kimia seperti yang diharapkan oleh
kurikulum merdeka pada program sekolah masih terbatas.

2. Belum tersedianya modul pembelajaran kimia pada materi ikatan kimia di
SMAN 1 Ranah Batahan.

3. Belum tersedianya modul pembelajaran kimia berbasis problem based

learning fase F SMA pada materi ikatan kimia.



C. Pembatasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah yang telah disebutkan, maka peneliti

melakukan pembatasan masalah dalam penelitian ini dengan mengembangkan
Modul Pembelajaran Kimia berbasis problem based learning Untuk Sekolah
Fase F Pada materi lkatan Kimia serta Mengetahui Tingkat Validitas dan

Praktikalitasnya ™.

D. Perumusan masalah
Berdasarkan latar belakang, identifikasi dan pembatasan masalah yang

telah dipaparkan, maka rumusan masalah dalam penelitian ini sebagai

berikut:

1. Apakah modul pembelajaran kimia berbasis problem based learning
untuk sekolah pada fase F SMA/MA untuk materi ikatan kimia dapat
dikembangkan?

2. Bagaimana tingkat validitas dan praktikalitas pada pengembangan modul
pembelajaran kimia berbasis problem based learning untuk sekolah fase

F SMA/MA pada materi ikatan kimia?

E. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini sebagai berikut:

1. Mengembangkan modul pembelajaran kimia berbasis problem based
learning untuk sekolah pada fase F SMA/MA untuk materi ikatan kimia.

2. Mengetahui tingkat validitas dan praktikalitas pengembangan modul
pembelajaran kimia berbasis problem based learning untuk sekolah pada

fase F untuk materi ikatan kimia sesuai tuntutan kurikulum merdeka.



F. Manfaat Penelitian
Manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Bagi guru, modul yang dikembangkan dapat digunakan sebagai alternatif
bahan ajar dalam membantu proses pelaksanaan belajar mengajar
bersama siswa terkhusus materi ikatan kimia pada sekolah.

2. Bagi peserta didik, modul yang dikembangkan dapat digunakan sebagai
alternatif bahan ajar untuk menambah pemahaman materi ikatan kimia.

3. Bagi peneliti, penelitian ini diharapkan mampu menjadi referensi atau
dasar untuk penelitian sejenis lainnya dalam ruang lingkup yang lebih

luas.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Modul ikatan kimia berada pada kategori valid 0, 82. Modul juga

berada pada kategori praktis dengan nilai hasil praktikalitas guru sebesar 86%
dan peserta didik sebesar 88%. Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan,
dapat disimpulkan bahwa modul ikatan kimia yang telah dikembangkan berada
pada kategori valid serta praktis bagi guru dan peserta didik. Hal ini
menunjukkan bahwa modul yang dikembangkan dapat dijadikan sebagai salah
satu alternatif bahan ajar di sekolah.
B. Saran

Penelitian yang dilakukan masih belum sempurna dikarenakan
keterbatasan waktu penelitian. Peneliti selanjutnya diharapkan untuk
melanjutkan penelitian ini ke tahap yang lebih luas yakni tahap assessment

phase.
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